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Kata ABSTRAK
Kunci : Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan materi tingkatan menengah pertama dimana
Self- pada materi ini sangat penting untuk dikaji karena belum banyak peneliti yang melakukan dan dapat
Regulated; diaplikasikan dengan keadaan kehidupan lingkungan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
Learning; mengeksplor serta mendeskripsikan pemecahan masalah matematika siswa pada sistem peramaan linear
Kemampuan; dua variabel yaitu metode eliminasi dan metode substitusi ditinjau dari Self-Regulated Learning siswa
Pemecahan; terhadap kemampuan pemecahan menyelesaikan masalah matematis. Adapun subjek pada penelitian ini
Masalah; adalah siswa kelas VIII SMP pesantren putri modern At-tagwa Bogor semua siswa berjenis kelamin
perempuan. Penelitian ini menggunakan mixed methode atau penelitian campuran antara kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian kualitatif dijabarkan dalam bentuk data dari hasil pengujian sedangkan interview
pada tes kemampuan pemecahan masalah diseleksi dari 30 jumlah siswa dengan secara acak enam siswa
yang dipilih berdasarkan tiga tingkat kategori Self-Regulated (Regulation of Cognition, Regulation of
Motivation, Regulation of Behavior). Sedangkan, pada Metode kuantitatif dijabarkan dalam bentuk level
Self-Regulated yang didapatkan dari tes kuesioner semua koresponden untuk mengidentifikasi topik pada
studi lebih lanjut dari 30 subjek ketuntasan =75%, sig. = 0,07 > 0,05 mencapai diatas kriteria ketuntasan
minimal (KKM) sekolah. Hasil pengkajian memperlihatkan bahwa tes koresponden (a) Kecakapan
penyelesaian persoalan siswa dengan regulasi kognisi sangat baik. (b) Kecakapan penyelesaian persoalan
dengan regulasi motivasi predikat baik dan pengecekan jawaban cukup. (c) Kemampuan siswa dengan
regulasi afektif pada ketiga langkah tersebut tergolong cukup.
Keywords ABSTRACT
Self-Regulated; The system of two-variable linear equations (SPLDV) is a junior-level material in which this material is
Learning; very important to study because not many researchers have conducted it and can be applied to everyday
Ability; environmental conditions. This study aims to explore and describe students' mathematical problem
Solving: solving in a two-variable linear forecasting system, namely the elimination method and the substitution
Problem; method in terms of students' self-regulated learning on their ability to solve math problems. This research

correspondent is class VIII students at the modern girl Islamic boarding school At-tagwa Bogor, all
students were female. This research uses a mixed method or mixed research between qualitative and
quantitative. Qualitative research is described in the form of data from the test results while interviews on
the problem solving ability test were selected from 30 students randomly selected six students based on
three levels of Self-Regulated categories (Regulation of Cognition, Regulation of Motivation, Regulation




of Behavior). Meanwhile, the quantitative method is described in the form of a self-regulated level
obtained from a questionnaire test for all correspondents to identify topics in further studies of 30 subjects
in completeness >75%, sig. = 0.07 > 0.05 achieves above the school's minimum completeness criteria
(KKM). The results of the study showed that the correspondent test (a) Students' problem solving skills
with cognitive regulation were very good. (b) Problem solving skills with good predicate motivation
regulation and sufficient answer checking. (c) The ability of students with affective regulation in the three
steps is quite sufficient.

PENDAHULUAN

Abad ke-21 merupakan abad yang sangat berbeda dengan abad-abad sebelumnya, dimana
perkembangan ilmu pengetahuan sangat berkembang pesat di segala bidang khususnya dalam
bidang pendidikan. Perkembangan yang terjadi saat ini adalah kemampuan pendidikan ilmu
matematika, teknologi dan sains bahkan seiring bergantinya kurikulum terbaru saat ini yaitu
kurikulum merdeka program kebijakan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia yang menekankan bahwa pendidikan saat ini adalah siswa dan guru
merdeka belajar. Status pendidikan sesorang merupakan aspek vital pada kehidupan sebagai
prasyarat untuk melahirkan manusia yang cerdas dan berkualitas (Eni et al., 2018).

Matematika saat ini sering dianggap sulit untuk dipelajari, membosankan, butuh logika yang
tinggi, momok yang menakutkan, dan harus memiliki keterampilan khusus yang dimana pada
sebagian siswa mampu memecahkan dan memberikan solusi permasalahan matematika. Pendapat
ini bisa mengakibatkan kurang menyukai terhadap matematika dan tidak memiliki keberanian diri
dalam menyelesaikan masalah matematika (Imaroh et al., 2021). Salah satu bidang ilmu dasar yang
ada di tingkatan sekolah SMP adalah matematika. Hal ini tertuang dalam Permendiknas No. 22 tahun
2013 menyatakan bahwa tujuan matematika SMP adalah agar siswa mampu memecahkan masalah
matematika yang meliputi kemampuan understand the problem, designing a mathematical model,
finalize models dan interpret solutions yang diperoleh. Matematika memiliki tujuan yang vital
diberbagai cabang ilmu mata pelajaran lainnya dan diterapka pada kajian pekerjaan serta
pembelajaran yang ada pada lingkungan shari-hari (Nadhifa et al.,, 2019). Matematika merupakan
satu kesatuan dan yang saling terkait antara materi yang satu dengan yang lainnya, matematika
adalah bidang studi saling berantai meskipun dalam kenyataannya matematika masih banyak
digunakan pada mata pelajaran lainnya. Dengan demikian kecakapan penyelesaian peserta didik
dalam menggabungkan antar unit sangat diperlukan dalam matematika NCTM (2000).

Penyebab utama kegagalan siswa dalam pembelajaran yang membuat siswa merasa kesulitan
memahami konsep dengan benar karena mereka melakukannya tidak mengerti proses abstraksi,
masih memahami instrumen, dan hanya bisa mengerjakan pertanyaan tetapi tidak dapat memahami
konsep (Noor Afniandari et al., 2021). Pemecahan masalah adalah salah satu tujuannya pembelajaran
matematika dan komponen kunci dari kompetensi matematika (Barana et al., 2022).

Mengeksplor keberhasilan seorang siswa sangat banyak diprioritaskan terhadap dunia pendidikan.
Terdapat beberapa kompotensi yang wajib dimiliki siswa, salah satunya adalah kompotensi siswa
untuk memberkan solusi atau memecahkan masalah (Ansori & Herdiman, 2019). Memiliki integrasi
antara materi yang dipelajari dengan lingkungan sehari-hari. Maka dari itu, penting bagi siswa untuk
menguasai kemampuan pemecahan masalah. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki pada
matematika. Pemecahan masalah matematis dijelaskan oleh Polia (1985) mengatakan bahwa salah
satu terpenting dalam meraih tujuan untuk keluar dari zona permasalahan diantaranya memahami
masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan melihat ke belakang. Pemecahan masalah
mendefinisikan bahwa kemampuan seorang pelajar untuk bisa memberikan solusi terbaik dari
permasalahan. Solusi dari pemecahan matematika dapat memberikan banyak arah salah satunya
adalah dapat membantu siswa melek ilmu-ilmu yang diperoleh dalam realita kehidupan sosial dan
memotivasi agar selalu gigih, semangat dan yakin (Imaroh et al., 2021).

Saat interview salah seorang tenaga pengajar pada Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
matematika Bogor dan siswa kelas VIl yang ada di SMP Pesantren modern attagwa Gunungputri
Bogor, salah satu pengajar berpendapat ada sebagian siswa kelas VI, saat menemukan masalah
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matematika lebih tidak ingin mengerjakan sampai selesai, namun pada siswa yang lain dapat
mengerjakan permasalahan matematika dengan waktu dan jawaban tepat. Peneliti selanjutnya
mengkonfirmasi hal tersebut dengan mewawancarai dua siswa kelas VIl SMP di Pesantren putri
modern At-tagwa Bogor. Kedua siswa antusias dalam mengerjakan soal tersebut dengan senang
serta yakin bisa menyelesaikan sampai selesai, walaupun pada siswa yang lain yang ada di kelas itu
ragu apakah ia bisa mengerjakan soal tersebut secara tuntas. Namun, siswa lain di kelas itu putus asa
dan enggang menyelesaikan karena menurutnya sudah tidak dapat menenukan hasil. Hal ini
didasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan pada studi pendahuluan di atas, serta kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan metode
eliminasi dan substitusi, maka hipotesis sementara ada faktor selain aspek kognitif yang
memperlambat. Masalah ketidakmampuan mempelajari materi di kelas pada sekolah tingkat
menengah pertama (SMP) hal seperti ini dikaitkan dengan tingkat kesulitan teori matematika yang
lebih mendalam (Imaroh et al, 2021). System persamaan linear pada method elimination dan
substitution adalah bagian dari pembahasan teori yang ada di sekolah tingkatan pertama
berkesinambungan dengan permasalahan realita sosial di lingkungan hidup.

Kegiatan pembelajaran matematika ada salah satu faktor pendukung keberhasilan di kelas yaitu
self-regulated learning. Adapun Self-requlated learning merupakan kesiapan diri peserta didik
memulai proses belajar di kelas agar bisa mencapai tujuan yang maksimal. Ada perbedaan dalam
Self-Regulated siswa karena orientasi tujuan yang berbeda karena siswa yang memiliki tujuan belajar
membuat siswa mengarahkan diri pada kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan-tujuan
tersebut (Fattayati et al., n.d.). Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan mengatakan
bahwa seseorang siswa di kelas mampu memecahkan masalah matematika dengan tepat sebagian
bergantung pada Self-Regulated diantaranya ada (Chrisna et al., 2016), (Lesmanawati et al., 2020),
(Chou & Zou, 2020), Berdasarkan beberapa pendapat dari ketiga peneliti, bisa memberikan
gambaran Self-requlated learning berperan penting untuk meningkatkan capaian siswa dalam
memecahkan matematika di kelas.

Terdapat beberapa solusi pemecahan yang dapat diterapkan oleh siswa Self-regulated learning.
Langkah ini merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan pembelajaran
matematika. Kecakapan penyelesaian persoalan peserta didik yang masih minimum penting
dieksplorasi kedepan (Chrisna et al, 2016). Dalam meningkatkan dan mempercepat kecakapan
penyelesaian persoalan, guru seharusnya mengetahui bagaimana menerapkannya dengan benar
kepada peserta didik dan mengetahui definisi kemampuan pemecahan masalah untuk klasifikasi Self-
regulated learning. Penelitian dari Wolters, dkk (2003) mengklasifikasikan hal tersebut dengan 3
komponen penting diantaranya regulasi kognisi memiliki 4 bagian pendekatan, regulasi motivasi
memiliki tujuah bagian pendekatan, dan regulasi afektif memiliki tiga bagian pendekatan. Dengan
Self-regulated learning yang memiliki pendekatan yang bervariasi dengan begitu akan mendapatkan
hasil berbagai Kemampuan memecahkan masalah bervariatif. Cara ini diharapkan dapat memberikan
ilmu baru bagi guru dalam mengoptimalkan Kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas saat
pembelajaran berlangsung.

Meski pada penelitian terdahulu memperlihatkan adanya ikatan antara Self-regulated learning
dan Kemampuan pemecahan masalah, namun tidak cukup bukti bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) khususnya pada eliminasi
dan substitusi terutama dalam hal Self-regulated learning. Padahal, kecakapan penyelesaian
persoalan yang baik dapat ditemukan dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya
diperlukan lebih banyak penelitian tentang faktor-faktor yang dapat menghalangi siswa untuk belajar
sebelum masalah ini dapat ditangani secara memadai. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
serta mengeksplor materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada metode eliminasi dan
substitusi dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari tingkat Self-regulated learning siswa
kelas VIl SMP pesantren putri modern At-tagwa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan teori-teori terkait peran aspek sikap, kognitif dan psikomotorik pada
ranah Self-regulated Learning, untuk mendukung prestasi siswa dalam bidang matematika.




METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed method pada penelitian kualitatif.
Rancangan pola adalah desain eksplanatori menggunakan cara partisipan (Creswell & Clark, 2007)
dikarena yang ada sebelumnya mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematika lebih akurat
pada berbagai kategori topik tingkat self-regulated learning. Adapun populasi pada riset yaitu kelas
Vill SMP pesantren putri modern At-tagwa Bogor, pada semester genap tahun pelajaran 2022-2023.
Populasi di kelas ini adalah berjenis kelamin perempuan semua sebanyak 30 populasi keseluruhan
dalam satu rombongan belajar. Pengambilan contoh cluster sampling digunakan salah satu tehnik
yang mumpuni dari VII.LA diambil dari tiga rombongan kelas keseluruhan dari 6 subjek yang dipilih
penelitian menggunakan teknik purposive sampling terpilih 6 anak sebagai koresponden dalam hal
tersebut dan untuk menguji kecakapan penyelesaian persoalan. Desain alur penelitian dapat
dijelaskan dengan gambar berikut.

Quan qual Quan Quan Qual Qual Qual
ua Interpreta
data (WP gora results Wiy Particoan data  |"™| e | ™| resur ("] o 0aun
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Gambar 1. Alur the explanatory design

Langkah awal pada percobaan ini mengumpulkan data lengkap tingkat Self-regulated melalui
kuesioner dengan meningkatkan dimensi Self-regulated yang kemukakan oleh peneliti terdahulu
yaitu Wolters, Pintrich, dan Karabenick (2003) yaitu cognition, motivation, dan behavior. Pemberian
kuesioner kepada semua siswa dengan tujuan agar supaya mendapatkan gambaran tentang tingkat
Self-regulated. Adapun parameter dipakai untuk mendesain bagian komponen kuesioner tergambar
pada tabel 1.

Tabel 1. Parameter self-regulated learning

Level Gambaran Parameter

dapat 1. Siswa menghafal materi dengan pengulangan
untuk berulang atau dengan menggunakan jenis operasi
mudah.

2. Elgboration adalah menggambarkan pendekatan
pembelajaran bermakna dengan meringkas pelajaran,
menyajikan pelajaran dengan kesimpulan sendiri.

Regulation  Aktivitas  yang
of Cognition digunakan
mengatur belajar siswa

3. Organization adalah strategi proses mencatat,
menggambar garfik dan peta konsep.
4. Metakognitive self regulation adalah strategi

merencanakan, memantau, mengolah pada tujuan,
pemahaman dan penyusaian pembelajaran.

Regulation  Cara belajar siswa 1. Self-consequating adalah strategi identifikasi,
of mengelola kegiatan konsisten, pemberian penghargaan dan hukuman verbal
Motivation  individu untuk mencapai dari bentuk hasil.

tujuan tertentu dengan
cara pengontrolan
perilaku, memotivasi diri
sendiri dan menggunakan

2. Enviromental structuring adalah strategi fokus
perhatian tanpa ada gangguna dari lingkungan.
3. Mastery Self-Talk adalah strategi rasa ingin tahu,

meningkatkan kompetensi dan kemandirian.

kognitifnya dalam 4. Performance or Extrinsic Self-Talk adalah motivasi
melakukan tindakan bekerja lebih baik untuk mencapai kesuksesan
maksimal.

5. Relative Ability Self-Talk adalah strategi pendekatan
spesifik untuk lebih unggul dalam usaha belajar.

6. Situational Interest Enhancement adalah gambaran
situasi motivasi intrinsik dan pribadi siswa.

7.  Relevance  Enhancement  adalah  strategi
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menghubungkan dengan gambaran kehidupan dan

minat siswa.
Regulation Kemampuan siswa untuk 1. Effort Regulation adalah strategi daya upaya dan
of Behavior  mengarahkan pikiran, usaha siswa.

perasaan, keinginan, dan 2. Regulating time/ study Environment adalah strategi
tindakan untuk mencapai mengatur waktu, membuat jadwal perencanaan belajar
tujuan tertentu 3. Help Seeking adalah strategi siswa berani bertanya.

Jumlah kuesioner Self-regulated learning ada sebanyak 24 butir soal pertanyaan pada soal
masing-masing rentang nilai skala 4, yaitu nilai empat menggambarkan Self-Regulated sangat
baik, nilai 3 menggambarkan Self-Regulated baik, nilai 2 menggambarkan Self-Regulated
cukup, dan nilai 1 menggambarkan Self-Regulated kurang. Nilai maksimum yang bisa
diperoleh koresponden adalah 96 dan nilai minimum adalah 24. Akumulasi nilai dari Creswell
& Clark, (2007) yang didapatkan kuesioner lalu diolah sesuai tingkatan siswa pada level Self-
Regulated tabel 2. Kemudian salah dari siswa diambil dari setiap kategori dan pandangan
seorang pengajar menyesuaikan untuk memilih subjek dapat berkomunikasi dalam transfer
ide siswa.

Tabel 2. Rentang nilai self-regulated

No. Rentang Skor Tingkat Self-regulated
1 86< x <100 Sangat baik
2 66 <x <85 Baik
3 41 <x <65 Cukup
4 15<x<40 Kurang

Berikut Pengumpulan data pada enam koresponden Self-Regulated sangat baik, baik,
cukup, kurang. Sedangkan, informasi kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) metode eliminasi dan substitusi melalui cara tes dan tanya
jawab. Tes dilakukan dalam dua tahap untuk memastikan konsistensi dalam tanggapan
siswa. Soal tes pemecahan masalah untuk level pertama dan kedua ditunjukkan pada
Gambar 2 dan 3. Soal ini diberikan kepada subjek yang telah terpilih untuk selanjutnya
dikerjakan secara mandiri. Selain itu, tanya jawab langsung menyempurnakan hasil jawaban
didapatkan dalam soal kemudian mengkaji data dapat terlihat berdasarkan yang diberikan
oleh para siswa dalam topik pemecahan masalah.

1. Tentukan variabel (x) dan (y) soal berikut dengan menggunakan metode Eliminasi! Harga 2
pensil dan 3 penggaris Rp6.000,00, sedangkan harga 4 pensil dan 2 penggaris Rp8.000,00.
(Bobot 7.5)

Gambar 2. Soal uraian pertama

2. Gunakan Metode substitusi untuk menentukan variabel (x) dan (y) soal berikut; Harga 2 pensil
dan 3 penggaris Rp6.000,00, sedangkan harga 4 pensil dan 2 penggaris Rp8.000,00. (Bobot 20)

Gambar 3. Soal uraian kedua




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kuantitatif dan pembahasan.

Kelas percobaan VIIILA sebagai kelas sampel penelitian. Pembelajaran pada kelas VIILA
menggunakan model pembelajaran seperti biasanya yang dilakukan oleh guru di kelas. Pelaksanaan
pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan setiap pertemuan dua jam pelajaran
dengan selama tiga kali pertemuan dengan sekali pertemuan untuk tes kemampuan pemecahan
masalah pada durasi waktu yang digunakan setiap pertemuan 2x40 menit. Mengingat bahwa di
sekolah untuk kelas VIII masih menggunakan kurikulum 2013 dan berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan No. 81A Tahun 2013 bahwa untuk kompetensi inti (KI-3) tingkat pengetahuan dan
kompetensi inti (KI-4), dianggap memiliki tingkat ketuntasan belajar ketuntasan jika memiliki 275%
siswa memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka dapat disimpulkan bahwa siswa
bermasalah kemampuan menyelesaikan studinya atau mencapai ketuntasan klasikal sesuai dengan
yang ditentukan ini terlihat dari administrasi penilaian guru pada empat kali pertemuan
pembelajaran di kelas.

Hasil Kualitatif dan Pembahasan

Kuesioner maka dipilihlah enam siswa yang terdiri dari 2 regulasi kognisi, 2 regulasi motivasi, dan
2 regulasi perilaku. pemecahan masalah pada setiap tahapan pemecahan masalah menurut Polia
dikelompokkan menjadi tiga kelompok evaluasi yaitu: sangat baik, baik, cukup dan kurang.
Kecakapan penyelesaian persoalan tersebut untuk masing-masing tahapan tes tabel 4 berikut.

Tabel 3. Hasil pemecahan masalah self-regulated

Dimensi Subjek Tahap pemecahan masalah Kategori
Regulation of Ni-12 1. Memahami masalah Sangat baik
Cognition dan 2. Merencanakan penyelesaian Sangat baik

Ky-15 3. Melaksanakan rencana penyelesaian  Sangat baik
4. Mengecek kembali Sangat baik
Regulation of Ai-01 1. Memahami masalah Baik
motivation dan 2. Merencanakan penyelesaian Baik
S5t-26 3. Melaksanakan rencana penyelesaian  Sangat Baik
4. Mengecek kembali Sangat baik
Regulation of Sa-23 1. Memahami masalah Cukup
behavior dan 2. Merencanakan penyelesaian Baik
Ty-06 3. Melaksanakan rencana penyelesaian ~ Kurang
4. Mengecek kembali Kurang

Penjelasan hasil Regulation of Cognition
Tanya jawab langsung kecakapan penyelesaian persoalan pada siswa Ni-12 dan Ky-15.
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Gambar 4. Lembar kerja siswa Ni-12 (kiri) dan Ky-15 (kanan)




Tahap ke-1 kedua siswa kategori dimensi regulasi kognisi yang sama mereka paham akan tentang
soal tes yang ada pada soal nomor 1 dan nomor 2 kemudian memaparkan dengan kalimatnya
mereka masing-masing. Wolters, dkk (2003) berpendapat peserta didik pada dimensi tersebut
dengan cara elaborasi menggunakan kalimat sendiri. Hal seperti ini menggambarkan bahwa siswa
sudah mahir dalam mengekspresiakn kata sendiri. Pada tahap ke-2 membuat rencana, kedua siswa
dengan dimensi regulasi kognisi membuat struktur saat tanya jawab. Tahap ke-3 bekerja, kedua
siswa kategori dimensi regulasi kognisi bekerja sesuai planning yang telah dibuat, mengaplikasikan
persamaan dan variabel yang telah disusun. Siswa seperti ini terbiasa mengerjakan soal latihan,
sehingga algoritma dan perintah dalam kecakapan penyelesaian sesuai. Sama halnya oleh Boekaerts
(1996) mengemukakan, peserta didik yang mengatur kembali aturan-aturan pengetahuan yang
dimiliki kemudian diterapkan dengan benar. Tahap ke-4 mengecek, kedua siswa dengan regulation of
cognition dengan percaya diri dan semangat mengecek pekerjaan sebelum dikumpulkan kepada
guru. Peserta didik yang dapat melakukan pemantauan terhadap kemajuan dan hasil yang diperoleh.
Hal ini menandakan bahwa dengan regulasi kognisi sangat baik. Dengan hasil telah dijelaskan
disebelumnya maka guru memberikan skor maksimum pada setiap soal yaitu bobot 7,5 untuk soal
nomor 1 dan bobot 20 untuk soal nomor 2.

Penjelasan hasil Regulation of Motivation

Wawancara siswa tentang kemampuan mereka memecahkan permasalahan dengan pengaturan
motivasi pada siswa Ai-01 dan St-26. Berdasarkan hasil analisis, kemampuan subjek dalam
memecahkan masalah Regulation of Motivation dapat dicirikan sebagai berikut.
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Gambar 5. Lembar kerja siswa, Ai-01 (kanan) dan St-26 (kiri)

Tahap 1 kedua siswa regulasi mativasi menemukan keterangan tentang masalah dan merumuskan
pertanyaan dengan benar, serta melakukan langkah-langkah visual untuk menyelesaikan masalah.
Hal ini dikarenakan siswa dengan susunan motivasi ingin memfasilitasi pemahaman alur gambaran
realitan lingkungan sekitar. Disarankan oleh Walters dkk (2003), siswa yang diatur oleh motivasi
menggunakan strategi peningkatan relevansi, siswa merasa pentingnya suatu tugas dengan
mengaitkannya dengan yang ada di lingkungan sekitar. Tahap kedua perencanaan solusi, dua siswa
yang memiliki regulasi motivasi mampu mengambil langkah-langkah yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah secara konsisten dan tepat. Siswa St-26 dan Ai-01 bahkan mampu menuliskan
urutan pelaksanaan rencana, menggunakan variabel dan persamaan. Boekarts (1996) menyarankan,
siswa memotivasi dirinya dan membagikan rencana adaptasinya, dengan begitu adaptasi motivasi
dapat membuat rencana adaptasi yang baik. Tahap 3 perencanaan pelaksanaan, kedua siswa dengan
regulasi motivasi melaksanakan cara yang tersusun dengan baik, tetapi hasil akhir tidak memberi
jawaban.

Beberapa studi, siswa dengan regulasi motivasi mandiri dalam berhitung dengan benar. Sejalan
pernyataan Walters dkk, (2003) mengatakan siswa kurang motivasinya akan berhenti ketika
menemui kesulitan dan akan menunda waktu bekerja. Siswa pengaturan motivasi cukup mampu
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memeriksa pekerjaan mereka, seperti terlihat pada langkah 4 dengan begini pekerjaan agak sedikit
lengkap.

Penjelasan hasil Regulation of Behavior
Interview hasil regulation of behavior pada siswa Sa-23 dan Ty-06.
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan siswa, Sa-23 (kanan) dan Ty-06 (kiri)

Tahap ke-1, kedua siswa regulation of behavior variabel dituangkan dalam bentuk tulisan apa yang
diketahui dan menuliskan persamaan 1 dan persamaan 2. Tetapi pada kasus tertentu siswa
mengetahui alur dari soal cerita dengan baik. Berdasarkan tanya jawab yang dialkukan oleh guru, hal
seperti ini dikarenakan siswa belum paham benar dengan soal cerita. Pada tahap ke-2 melaksanakan
penyelesaian, kedua siswa dengan pengaturan perilaku menggambarkan jawaban dengan langkah
yang tidak cermat, jawaban singkat. Pada kasus tertentu, persamaan dan variabel dapat dilihat hasil
pada soal nomor 2 di atas, dimana siswa Tyas menulis persamaan secara langsung seharusnya
merincikan persamaan 1 dan 2 terlebih dahulu dan Sahira membuat cara hal yang sama pada soal
nomor 1 dan belum mampu menyamakan variabel agar bisa tereliminasi, begitupun dengan konsep
yang ditanyakan seharusnya adalah dengan menggunakan cara substitusi.

Tanya jawab dilakukan oleh guru kepada kedua siswa tersebut, siswa dengan regulation of
behavior memiliki pendampingan yang ekstra dari seorang guru sehingga tidak keliru dalam
menyelesaikan pekerjaan. Siswa dengan regulation of behavior perlu adanya pemantapan dan
pendampingan dari guru. Siswa yang mengatur perilakunya kurang pendampingan dari guru atau
teman. Tahap ke-3 Tahap pelaksanaan, kedua siswa dengan regulation of behavior salah dalam
penerapan strategi yang digunakan. Tampak pada soal 1 dan 2, Sahira dan Tyas tidak dapat
memperoleh jawaban yang benar dikarenakan persamaan dan konsep di awal tidak sesuai. Karena
tahap 1 dan tahap 2 vyang dilakukan maka pada tahap selanjutnya tidak menemukan
kesimpulanjawaban yang benar dan enggang untuk memeriksa kembali pekerjaan dengan alasan
tidak mampu soal yang rumit yang membutuhkan analisa yang mendalam. Studi memiliki
menemukan bahwa siswa berprestasi tinggi memiliki perilaku Self-regulated learning yang baik,
sering menerapkan strategi Self-regulated learning dan mengembangkan proses SRL yang baik
sedangkan siswa berprestasi rendah memiliki perilaku, jarang menerapkan strategi Self-regulated
learning dan mengembangkan proses Self-regulated learning yang buruk (Chou & Zou, 2020).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian terhadap 30 siswa kelas VIII.LA di SMP Pesantren putri modern At-tagwa Gunungputri
Bogor mengenai kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran di kelas dilihat dari Self-
Regulated Learning maka diambil kesimpulan 1) kecakapan penyelesaian persoalan pada soal dan
materi metode eliminasi dan metode substitusi dalam penyelesaian telah mendapatkan hasil tuntas
atau nilai ambang minimal 75 lebih dari 70% siswa. 2) ditarik kesimpulan bahwa (a) kecakapan
penyelesaian persoalan siswa dengan regulasi kognisi sangat baik. (b) kecakapan penyelesaian
persoalan dengan regulasi motivasi predikat baik dan pengecekan jawaban cukup. (c) kemampuan
siswa dengan regulasi afektif pada ketiga langkah tersebut tergolong cukup.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penulis yaitu, 1) Bagi guru dalam proses mengajar sebaiknya
menggunakan pendekatan pembelajaran yang mumpuni untuk memberikan pemecahn masalah
matematis siswa; 2) Guru bersama siswa berani mengeksplor pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari; 3) Bagi siswa harus persiapan diri ketika mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah; 4) Dalam memperkuat hasil penelitian ini, diharapkan kedepannya
adanya kegiatan pendalaman tentang solusi yang dapat memberikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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